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ABSTRAK

Hubungan pacaran jarak jauh merupakan tipe hubungan yang meningkat secara
kuantitas pada saat ini. Sekitar 1/3 hubungan romantis yang ada pada mahasiwa saat ini
merupakan hubungan pacaran jarak jauh. Terdapat banyak kendala-kendala dalam menjalani
pacaran jarak jauh, salah satunya adalah kecemburuan dan rasa curiga pada pasangan yang
terpisahkan oleh jarak. Kecemburuan memiliki efek positif dan negatif.

Kemampuan untuk dapat memahami dan mengekspresikan diri sendiri secara efektif,
memahami orang lain dan berhubungan dengan mereka, serta mengatasi tuntutan sehari-hari
yang disebut dengan kecerdasan emosi, diperlukan untuk mengatasi kecemburuan romantis.
Maka penting untuk meneliti gambaran keduanya karena akan mempengaruhi dalam health
relationship.

Rancangan dari penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimental dengan metode
deskriptif. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling kepada mahasiswi
yang sedang menjalani pacaran jarak jauh (N= 75), pada rentang usia 16-23 tahun (M= 20,01
tahun, SD= 1,54). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswi yang
menjalani pacaran jarak jauh berada pada tingkat kecerdasan emosi yang tinggi (66,67%) dan

kecemburuan romantis yang rendah (65,33%).

Kata-kata kunci: Kecerdasan Emosi, Kecemburuan Romantis, Pacaran Jarak Jauh,

Mahasiwi



PENDAHULUAN

Salah satu tahap perkembangan yang akan dilalui oleh manusia adalah masa dewasa awal
yang dimulai dari usia 20 tahun hingga 40 tahun. Salah satu tugas perkembangan pada tahap ini
adalah membentuk hubungan intim dengan orang lain, menikah dan membina kehidupan dalam
suatu hubungan rumah tangga (Santrock, 2003). Pada masa inilah individu mencari pasangan
hidup dengan membentuk hubungan romantis atau yang sering disebut dengan pacaran.
Berpacaran adalah sebuah proses yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk menyeleksi atau
memilih pasangan (Turner&Helms, 1995 dalam Asriana & Ratnasari, 2012).

Pada masa inilah individu mencari pasangan hidup dengan membentuk hubungan
romantis atau yang sering disebut dengan pacaran. Berpacaran adalah sebuah proses yang
dilakukan secara sadar dan sengaja untuk menyeleksi atau memilih pasangan (Turner&Helms,
1995 dalam Asriana & Ratnasari, 2012). Namun, tidak sedikit pasangan yang harus mengalami
perpisahan fisik secara geografis yang cukup jauh dikarenakan tuntutan pendidikan dan
pekerjaan yang disebut dengan hubungan jarak jauh. Long distance relationship (LDR) yaitu
pacaran jarak jauh yang tidak memungkinkan adanya kontak wajah sehari-hari (daily face-to-
face contact) pada pasangan (Canary & Dainton, 2003). Pacaran jarak jauh biasanya terpisah
secara fisik atau berada di kota, provinsi, bahkan negara yang berbeda dalam radius jarak 30-950
km (Guldner, 2003).

Hambatan yang banyak ditemui pada pasangan yang menjalani pacaran jarak jauh adalah
kecemburuan dan kecurigaan bahwa pasangan akan berkhianat. Hal ini disebut dengan
kecemburuan romantis. Kecemburuan romantis adalah sebuah reaksi kompleks sebagai bentuk
respon individu terhadap sebuah ancaman yang dapat menghancurkan atau mengakhiri suatu
hubungan yang berharga dan/atau kualitas dari hubungan tersebut (Pines, 1998). Pengalaman
emosional tersebut pada umumnya sebagai antisipasi yang didasarkan pada ketakutan yang
mendalam atas kehilangan seseorang yang dicintai (pasangan).

Menurut Guldner (2003) meskipun seseorang mengetahui bahwa pasangannya tidak
mengkhianati dirinya, kekhawatiran pada pasangannya jauh lebih besar dibandingkan dengan
pasangan jarak dekat. Hal tersebut karena mereka tidak dapat melihat secara langsung kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh pasangan mereka sehingga timbul perasaan curiga dan
mengembangkan bayangan bahwa pasangan mereka berselingkuh atau berbohong kepada
mereka (Guldner, 2003).



Kecemburuan merupakan hal yang lazim dan merupakan salah satu emosi yang normal
dalam hubungan pacaran (Pines, 1998). Hal tersebut dikarenakan kecemburuan dapat membuat
hubungan menjadi lebih harmonis jika hal tersebut dapat terselesaikan dengan baik karena
kecemburuan dapat mengevaluasi suatu hubungan. Namun disamping itu, kecemburuan juga
dapat membawa dampak negatif yaitu terjadinya pertengkaran dengan pasangan yang tidak
jarang berakhir pada saling menyakiti perasaan masing-masing dan cemburu terus menerus akan
mempengaruhi produktivitas seseorang. Kecemburuan yang terjadi pada pasangan akan
menimbulkan penderitaan emosi, menimbulkan ketegangan, dan dapat mengganjal pikiran serta
membuat emosi berubah-berubah (Pines, 1998).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa kecemburuan yang dialamai individu
tidak hanya membawa efek positif terhadap hubungan yang sedang dijalaninya, melainkan
seringkali membawa efek negatif. Efek positif dan efek negatif yang dirasakan oleh individu atas
kecemburuannya dapat dipengaruhi oleh kemampuan untuk dapat mengenali emosi yang muncul
padanya dan kemudian dapat menggunakan dan mengatur emosi tersebut dengan tepat yang
disebut dengan kecerdasan emosi.

Kecerdasan emosi mengacu pada kemampuan individu untuk memantau perasaan dan
emosi diri sendiri dan orang lain, untuk membedakannya dan kemudian menggunakan informasi
tersebut dalam mengarahkan pemikiran dan tindakan diri sendiri (Salovey dan Mayer, dalam
Bar-On & Parker, 2000). Sedangkan Bar-On pada modelnya yang bernama Emotional-Social
Intelligence (ESI) menyatakan bahwa kecerdasan emosi merupakan keterkaitan antara
kompetensi emosional dan sosial, keterampilan dan fasilitator yang menentukan seberapa efektif
kita memahami dan mengekspresikan diri sendiri, memahami orang lain dan berhubungan
dengan mereka, serta mengatasi tuntutan sehari-hari (Bar-On, 2006). Komponen dari model Bar-
On tersebut terdiri atas lima dimensi yaitu intrapersonal, interpersonal, adaptability, stress
management, dan general mood. Kelima dimensi tersebut terdiri atas 15 subdimensi.

Kecerdasan emosi memiliki peranan yang penting dalam hubungan romantis yaitu untuk
mencapai suatu hubungan yang sehat (health relationship). Berdasarkan model Bar-On, untuk
menjadi seseorang Yyang cerdas secara emosi, seseorang harus dapat memahami dan
mengekpresikan dirinya secara efektif, memahami orang lain dan berhubungan dengan mereka
serta dapat mengatasi tuntutan dan tantangan sehari-hari. Tantangan yang dimaksudkan dalam

hal ini merupakan tantangan yang seringkali terjadi dalam hubungan romantis dengan pasangan



terutama pada hubungan pacaran jarak jauh yaitu konflik-konflik yang seringkali disebabkan
oleh rasa cemburu. Orang yang menjalani pacaran jarak jauh harus dapat memahami dirinya
sendiri (terkait dengan emosi yang sedang dirasakannya) kemudian dapat membangun hubungan
yang baik (saling memuaskan) dengan pasangannya untuk dapat mengatasi kecemburuan yang
diakibatkan oleh hal-hal yang dapat mengancam atau mengakhiri hubungan dengan
pasangannya. Oleh karena itu, penting bagi seseorang yang menjalani pacaran jarak jauh untuk
memiliki kecerdasan emosi yang baik untuk dapat melalui tantangan-tantangan yang ada dalam
hubungan yang sedang dijalaninya.

Data awal diambil pada tujuh mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Padajadjaran
yang menjalani pacaran jarak jauh. Diperoleh bahwa sebanyak lima responden menyatakan
bahwa mereka mengalami cemburu dikarenakan pasangan terlibat aktivitas dengan lawan
jenisnya dan berfoto dengan lawan jenisnya. Dua responden yang lainnya menyatakan bahwa
rasa cemburu yang mereka alami dikarenakan pasangan kembali berkomunikasi dengan
mantannya. Perasaan-perasaan yang dialami oleh responden adalah marah, sedih kesal, takut
kehilangan, kecewa, khawatir yang akhirnya membuat individu tidak menghiraukan
pasangannya (mengacuhkan pasangan) seperti membalas pesan singkat dari pasangannya dengan
singkat-singkat dan bahkan tidak membalas pesan singkat pasangan dalam periode waktu
tertentu.

Dari hasil wawancara diatas juga ditemukan bahwa dimensi-dimensi kecerdasan emosi
Bar-on terdapat pada ketujuh responden. Dimensi intrapersonal terlihat saat responden dapat
memahami apa yang sedang dirasakannya dan penyebab atas perasaannya tersebut (Emotional
Self Awareness). Dimensi interpersonal terlihat saat responden dapat mengetahui apa yang
dirasakan oleh pasangannya pada saat tertentu (Emphaty). Dimensi adaptability terlihat saat
responden dapat menetukan permasalahan apa yang sedang terjadi dan merumuskan cara
penyelesaiannya (Problem Solving). Sedangkan dimensi management stress terlihat saat
responden masih tetap bertahan untuk memperjuangkan hubungannya saat dalam keadaan
berkonflik (Stress Tolerance). Dimensi general mood terlihat dari kepercayaan responden
mengenai pacaran jarak jauh yang mereka jalankan akan bertahan lama (Optimism).

Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian tertarik untuk meneliti bagaimana gambaran
tingkat kecerdasan emosi dan kecemburuan romantis pada mahasiswi yang menjalani pacaran

jarak jauh.



METODE PENELITIAN

Rancangan dari penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimental yaitu sebuah
penelitian yang mengumpulkan data kuantitatif dan bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai situasi atau fenomena tertentu, mengidentifikasi variabel yang terdapat dalam
fenomena, dan menggambarkan hubungan yang terjadi diantara variabel-variabel tersebut
(Christensen, 2007).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu metode yang
berfokus pada penggambaran atau penjelasan suatu fenomena, peristiwa, atau situasi tertentu
(Christensen, 2007).

Partisipan

Subjek penelitian ini merupakan mahasiswi yang menjalani pacaran jarak jauh dengan
pasangan terpisah minimal jarak 30 km (berbeda kota, provinsi, pulau, dan negara). Pertemuan
dengan pasangan maksimal seminggu sekali dan usia hubungan pacaran minimal 3 bulan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik accidental sampling. Jumlah

sampel dalam penlitian ini adalah sebanyak 75 mahasiswi.

Pengukuran

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan alat ukur kecerdasan emosi yang
berupa kuesioner terstruktur dalam bentuk self report yang dibuat berdasarkan pada model
Reuven Bar-on (2006) yang bernama Emotional-Social Intelligence (ESI) yang terdiri atas 5
dimensi yang kemudian dibagi lagi menjadi 15 subdimensi. Kuesioner kecerdasan emosi
berjumlah 92 item. Alat ukur kecemburuan romantis berupa kuesioner terstruktur yang
diadaptasi dari teori kecemburuan romantis Pines (1998). Alat ukur ini dibuat oleh lenez
Prameswari (2012). Kecemburuan romantis dalam hal ini diukur dari komponen internal
kecemburuan yang terdiri atas 3 reaksi yaitu reaksi fisik, emosi, dan kognitif yang

keseluruhannya berjumlah 52 item.



HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai kecerdasan emosi

dan kecemburuan romantis pada mahasiswi yang menjalani pacaran jarak jauh, diperoleh

simpulan sebagai berikut:

1.

Mayoritas responden berada pada tingkat kecerdasan emosi yang tinggi. Artinya
mahasiswi yang menjalani pacaran jarak jauh selalu dapat memahami dan
mengekspresikan diri secara efektif, memahami dan berelasi dengan pasangan, serta
selalu berhasil dalam mengatasi ancaman yang dapat menghancurkan atau mengakhiri
hubungan yang berarti dengan pasangannya. Sisanya berada pada tingkat kecerdasan
emosi yang sedang. Artinya mahasiswi yang menjalani pacaran jarak jauh tidak selalu
dapat memahami dan mengekspresikan diri secara efektif, memahami dan berelasi
dengan pasangan, serta tidak selalu berhasil dalam mengatasi ancaman yang dapat
menghancurkan atau mengakhiri hubungan yang berarti dengan pasangannya.

Mayoritas responden berada pada tingkat kecemburuan romantis yang rendah. Artinya
responden jarang mengalami perasaan takut akan kehilangan pasangan yang terpisah oleh
jarak yang jauh. Sisanya berada pada kecemburuan romantis yang tinggi. Artinya,
responden sering mengalami perasaan takut akan kehilangan pasangan yang terpisah oleh
jarak yang jauh.

Pada responden yang berada pada tingkat kecerdasan emosi yang tinggi, memiliki
persebaran dimensi dimana seluruh dimensi-dimensi kecerdasan emosi berada pada
tingkat yang tinggi. Responden yang berada pada tingkat kecerdasan emosi yang sedang,
memiliki persebaran dimensi dimana dimensi intrapersonal, adaptability, stress
management, dan general mood pada tingkat yang sedang, kemudian dimensi
interpersonal berada pada tingkat yang tinggi.

Pada responden yang berada pada tingkat kecemburuan romantis yang rendah, memiliki
persebaran reaksi-reaksi kecemburuan romantis pada tingkat yang rendah. Responden
yang berada pada tingkat kecemburuan romantis yang rendah, memiliki persebaran
reaksi-reaksi kecemburuan romantis yaitu reaksi fisik berada pada tingkat yang tinggi,
sedangkan reaksi emosi dan kognitif berada pada tingkat yang tinggi.

Berdasarkan tabulasi silang antara variabel kecerdasan emosi dan kecemburuan romantis

diperoleh empat kombinasi yaitu mahasiswi dengan kecerdasan emosi tinggi dan



kecemburuan romantis tinggi, kecerdasan emosi tinggi dan kecemburuan romantis
rendah, kecerdasan emosi sedang dan kecemburuan romantis tinggi, serta kecerdasan
emosi sedang dan kecemburuan romantis rendah. Responden paling banyak berada
dalam kombinasi kecerdasan emosi tinggi dan kecemburuan romantis rendah.

Kombinasi kecerdasan emosi tinggi dan kecemburuan romantis tinggi serta kecerdasan
emosi sedang dan kecemburuan romantis tinggi dapat dijelaskan dengan menggunakan
data demografik yaitu lamanya usia berpacaran, jarak geografis dengan pasangan, dan
intensitas pertemuan dengan pasangan. Responden yang berada pada kedua kombinasi
tersebut mayoritas berada pada jarak geografis antarpulau dengan pasangan, memiliki
intensitas pertemuan dengan pasangan pada kategori jarang, dan memiliki usia hubungan
dengan pasangan < 2 tahun.

Ditemukan keterkaitan beberapa dimensi dan subdimensi kecerdasan emosi dengan

intensitas kecemburuan romantis.
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